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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu usaha yanng dilakukan terencana,
sistematis, dan logis dalam rangka membina manusia menuju proses
pendewasaan sesuai dengan }g_ebu_t_u__han dan tuntutan lingkungan hidupnya.
Pendidikan mempu}r‘)yai'pé.rﬂénan yang sangat ~-m§nentukan bagi perkembangan
dan perwujgdaﬁ""‘diri individu, terutama bagi\\b‘emt\)angunan bangsa dan
negara.l"Kémajuan suatu kebudayaan bergantung kepé\da\ cara kebudayaan
terseb@f mengenal, menghargai dan memanfaatkan sumber dl‘aya manusia dan
hal inil"‘-‘,‘ berkaitan erat dengan kualitas pendidikan yang diberikan kepada

pesertal:'e_!idik. |
I\)l-enurut Horne (dalam Mulyasana, 2011: 5) __..-':pendidikan adalah
proses yan..g-___terus menerus (abadi) dari penyesuaian _yéng lebih tinggi bagi
manusia yang."t"e!‘ah berkembang secara fisik dan mgﬁtal yang bebas dan sadar
kepada Tuhan, -s.,ébé'r't'i'""fe'r'maTifeStaSi""'d'éiié.rh.- alam sekitar intelektual,
emosional, dan kemanusiaan dari manusia. Selanjutnya menurut Nugroho
(2009), sekolah atau pendidikan menjadi tempat yang sangat strategis untuk
menumbuhkan bakat berwirausaha. Artinya, ada beberapa alasan sekolah
formal dapat menumbuhkan bakat wirausaha. Pertama, sekolah adalah
lembaga pendidikan yang sangat dipercaya masyarakat untuk masa depan

yang lebih baik.



Kedua, jaringan sudah ada di seluruh pelosok negeri. Ketiga, melalui
sekolah juga bisa menjangkau dan mempengaruhi keluarga anak didik. Secara
umum dunia pendidikan memiliki beberapa aspek, salah satu diantaranya
adalah pendidikan kewirausahaan. Pendidikan kewirausahaan adalah yang
mampu membangun keterampilan, bernegosiasi, kepemimpinan, penemuan
produk baru, berfikir kreatif, dan keterbukaan terhadap inovasi teknologi.
Pendidikan kewirausahaan d_qpat.,__d__i__terapkan sejak usia dini, dimulai dari
lingkungan keluarg)a,.-dahﬂ aapat diterugln{a'r'i' ke ‘_Iingkungan sekolah maupun
masyarakat.

Eeﬁdidikan kewirausahaan ini pada kenyatéaihqya belum dapat
diteradi(an secara maksimal. Seperti halnya pada anak-an;;{lk di lingkungan
Desa Ié:{urwoasri. Berdasarkan studi awal (Juni, 2022), anlék-anak usia SD
belum lfr_.lengetahui pentingnya menerapkan jiwa kewiraué:ahaan dalam diri
sejak dir'i"'i_l. Mereka masih menganggap bahwa usia SD bukan usia untuk
mencari péhghasilan sendiri, orang tua yang akan terus rhemenuhi kebutuhan
hidup selama .é{ngk-anak masih berada dalam bangky'sekolah.

Hasil an\-/éﬁ.cé'r'é"dehgarﬁ)rahg"tu'é 'j-ugra”menunjukkan temuan yang
tidak jauh berbeda dengan sudut pandang anak. Orang tua berpendapat bahwa
usia SD adalah masa untuk belajar mengikuti arahan pihak sekolah. Orang tua
akan mendukung pendidikan anak. Namun jika berkaitan dengan pendidikan
kewirausahaan orang tua merasa belum perlu membimbing sejak dini di
keluarga. Kegiatan kewirausahaan pada anak-anak usia SD sudah sepantasnya

diajarkan oleh orang tua sebagai pengetahuan dasarnya.



Orang tua mendukung pendidikan anak namun jika berkaitan dengan
pendidikan kewirausahaan orangtua merasa belum perlu membimbing sejak
dini di keluarga. Tetapi bimbingan tentang kewirausahaan ini
diimplementasikan kepada anak dengan seiring berjalannya waktu anak
tumbuh dewasa dan mengenal tentang kewirausahaan. Tentang pendidikan
kewirausahaan yang belum sepenuhnya diimplementasikan di sekolah, namun
sekolah dapat menerapkan__r__ _m,el_a_!_l_J_i pembelajaran muatan lokal atau
diintegrasikan deng}gn- p‘roﬂgﬁr.am pembiagé.ah"‘ata\q_ pengembangan diri.

Guru/wﬁéﬁpun orang tua mengingir;kén\ \anaknya mengetahui
pentingp,yé berkewirausahaan sejak kecil sebagai penuﬁ]apg kegiatan dalam
perdadléngan. Kegiatan dan pengenalan kewirausahaan ini bljl‘kan semata-mata
hanya I'pendidikan saja yang dikenalnya, melainkan tentané kegiatan dalam
mengerél__hkan tenaga ataupun pikiran. Pendalaman tentang‘;-i;ewirausahaan ini
sebagai |5encapaian maksud dan tujuan agar anak dapa__tf berkembang lebih
inovatif da.l.'n___ kreatif dengan dukungan guru mapun __ofang tua. Orang tua

merasa kesulifan memberikan pembimbingan keyv‘irausahaan karena tidak

cukup pengetahuan.r.iyé.""""'

Hasil studi awal dengan pihak sekolah di SD (wawancara guru, Juni
2022), menyebutkan bahwa pendidikan kewirausahaan belum sepenuhnya
diimplementasikan di sekolah akan tetapi dapat menerapkan melalui muatan
lokal atau dengan inovasi sekolah yang diintegrasikan dengan program
pembiasaan atau pengembangan diri sebagai kurikulum terkait pendidikan

kewirausahaan. Hasil studi awal tersebut masih wajar karena mereka



memiliki latar belakang pekerjaan dan pendidikan yang bervariasi, dan rata-
rata adalah petani dan pedagang.

Cara berpikir orang tua masih normatif bahwa tugas pendidikan
keluarga lebih banyak ke pembentukan pembiasaan berperilaku, belum
mengarah ke pengembangan bakat minat utamanya ke bidang kewirausahaan.
Kenyataannya, era globalisasi saat ini persaingan berdimensi luas sehingga
menciptakan lapangan pekerjgan.,.,be__ﬁr_basis kewirausahaan adalah salah satu
solusi yang bisa q{i,terap'l'{.él.n untuk rﬁ“é“n'g'atasi‘_ pengangguran setelah lulus
sekolah. Ini/te’r\)&ﬁjud salah satunya jika pend\i\d‘ikar\l kewirausahaan telah
diteraplgan//sejak dini. Pendidikan kewirausahaan ini daﬁét,\diterapkan dengan
berbadléi metode seperti pembiasaan dirumah, maupun disek&llah.

I'-,IPembiasaan di rumah dapat dilatih melalui turut serlt-'lanya anak dalam
membaﬁ__tu orang tuanya yang seorang pedagang untuk berju'lélan. Berdasarkan
uraian terebut maka peneliti tertarik lebih lanjut untuk m‘élakukan penelitian
dengan juciu} “Identifikasi Upaya Penanaman Pendidikan Kewirausahaan
bagi Anak Us:i"a___‘SekoIah Dasar melalui Pendidikar),:KeIuarga (Studi Kasus di
Lingkungan Desa-ﬁﬁerés"r’i”.‘Pefneﬁﬁah"ééBélﬁr;lnya, oleh Istigomah (2018)
membahas peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan
kewirausahaan di sentra industri kripik tempe. Penelitian ini ada perbedaan
pada bagaimana peran orang tua dalam penanaman pendidikan

kewirausahaan pada lingkup lingkungan desa.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,

teridentifikasi masalah sebagai berikut:

1.

Anak-anak usia SD menganggap bahwa mereka bukan usia untuk
mencari penghasilan sendiri sehingga tidak penting mendalami
pendidikan kewirausahaan.

Orang tua mendukung p_gn_d.i,d_i__lgan anak namun jika berkaitan dengan
pendidikan ke\f/y,irau'sé.ﬁlaan orangt.l;é'i"rheraga belum perlu membimbing
sejak dini m"ﬁeluarga.

Per}dﬂib/likan kewirausahaan belum sepenuhnya d\i\im‘plementasikan di
seli;olah. Namun, sekolah dapat menerapkan melal&&tl‘Ji pembelajaran
mQatan lokal atau diintegrasikan dengan program I[:)embiasaan atau

perf'gembangan diri.

C. Pembata{éan Masalah dan Fokus Penelitian

Berdasgrkan identifikasi masalah diatas, agar permasalahan yang

dibahas lebih fe_r__arah, maka perlu adanya pembatasah masalah. Permasalahan

dalam penelitian ini dibatasi dalam beberapa aspek, sebagai berikut.

1.

Subjek penelitian adalah orang tua dan siswa usia SD di lingkungan
desa Purwoasri, Kecamatan Kebonagung, Kabupaten Pacitan.

Objek penelitian fokus pada bagaimana pengetahuan subjek dan
identifikasi penanaman pendidikan kewirausahaan berbasis pendidikan

keluarga yang telah dan potensial dilaksanakan di lokasi penelitian.



D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini ditentukan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengetahuan anak usia SD di lingkungan desa Purwoasri
tentang kewirausahaan?

2. Apa saja pendidikan kewirausahaan yang telah ditanamkan kepada
anak usia SD di lingkungan desa Purwoasri melalui pendidikan
keluarga?

3. Apa saja ke‘gi,atah“ ..b.erbasis ke\A/”i.r'aiJsah‘aan yang dapat ditanamkan
kepada/ an’éf(/usia SD melalui pendidikan ke\i‘ﬁargg berbasis potensi lokal

di,,li'h/gkungan desa Purwoasri?

E. Tujuaﬁ Penelitian
'I%ujuan penelian ini berdasarkan rumusan masalah diagés adalah sebagai
berikut.z'-__l |

1. Me"h_ldeskripsikan pengetahuan anak usia SD dl lingkungan desa
Puer-asri tentang kewirausahaan. |

2. Mendes.l‘{r-.i_psikan pendidikan kewirausahaapx"yang telah ditanamkan
kepada anak.ﬁréié"S"D'di IiWungéh”d'é"s-é. P.t-eroasri melalui pendidikan
keluarga.

3. Mendeskripsikan kegiatan berbasis kewirausahaan apa saja yang dapat
ditanamkan kepada anak usia SD melalui pendidikan keluarga berbasis
potensi lokal di lingkungan desa Purwoasri.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:



1.

Manfaat teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi

peneliti pendidikan dan menambah hasil penelitian yang telah ada

sebelumnya dan memberi gambaran mengenai upaya penanaman

pendidikan kewirausahaan bagi anak usia sekolah dasar melalui

pendidikan keluarga.

Manfaat Praktis

a.

b,

Bagi siswa.~

Diharapkan-penelitian ini dapaf“menambah pengetahuan,
BN

/s/ikap, dan keterampilan bagi siswa anak usié\SD di lingkungan

/

desa Purwoasri tentang pendidikan kewirausahaan]

Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat menamba.l"‘\ pengetahuan dan

"""‘-._wawasan bagi guru SD di lingkungan desa}.f'rPurwoaSFi tentang

Ié‘o___nsep, fungsi, dan implementasi pend__i-dlikan kewirausahaan
mel‘é‘l.gi pendidikan keluarga. |
Bagi Sekolah —

Sebagai bahan pertimbangan untuk  meningkatkan
kebijakan terkait pembekalan pengetahuan, sikap, dan keterampilan

kewirausahaan terutama di SD lingkungan desa Purwoasri.



d. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi dan
bekal pengetahuan, sikap, dan keterampilan kewirausahaan bagi
peneliti untuk menjadi guru yang profesional.
e. Bagi Orang tua
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi,
pengetahuan, dan 7_7_7__ke.t,er§_r_npilan kewirausahaan dalam konsep
pendidikan,,,-kel'ﬂé.r-ga bagi tun;t.)“ljh"kerpbang anak usia SD.
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